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ABSTRAK  

 Kota Jakarta adalah salah satu kota yang memiliki tingkat 

kemacetan yang tinggi di Indonesia dan masuk ke 10 besar kota 

termacet di dunia. Untuk mengatasi hal tersebut, pemerintah 

menyediakan berbagai moda transportasi publik seperti Bus 

Transjakarta, Commuter Line, MRT, LRT, dan bus reguler, di 

Jakarta dan masyarakat akan dihadapkan pada pilihan berbagai 

moda transportasi publik. Salah satu moda transportasi yang 

disediakan oleh Pemerintah Provinsi DKI Jakarta untuk memenuhi 

kebutuhan transportasi pengumpan (feeder) adalah Mikrotrans 

Jaklingko. Namun masyarakat lebih memilih angkutan ojek online 

untuk memenuhi kebutuhan transportasinya menuju tujuan akhir 

dan 58% pengguna ojek online berasal dari pengguna angkutan 

umum. 

Penelitian ini mengkaji potensi modal shift angkutan ojek 

online berbasis sepeda motor ke angkutan Mikrotrans Jaklingko 

sebagai angkutan pengumpan yang terintegrasi dengan angkutan 

lainnya di Jakarta Timur sebagai upaya menurunkan tingkat 

kemacetan dan meningkatkan penggunaan angkutan umum. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, terdapat 3 sasaran dalam penelitian ini 

yaitu: 1) Mengidentifikasi karakteristik pengguna ojek online dan 

Mikrotrans Jaklingko; 2) Mengidentifikasi faktor-faktor 

perpindahan alih moda pengguna ojek online ke angkutan 

pengumpan Mikrotrans Jaklingko berdasarkan preferensi 
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pengguna dengan variabel revealed preference dan stated 

preference menggunakan regresi model logit biner; 3) 

Mengestimasi peluang peralihan moda dari angkutan ojek online 

ke angkutan pengumpan Mikrotrans Jaklingko dengan model logit 

biner.  

Hasil penelitian ini adalah terdapat variabel independen 

yang mempengaruhi peluang peralihan moda ke Mikrotrans 

Jaklingko yaitu variabel struktur dalam rumah tangga (X2), jumlah 

kendaraan (X4), waktu mulai perjalanan (X8) dan keterlambatan 

waktu sampai (X9) dengan besar peluang peralihan moda ke 

Mikrotrans Jaklingko dari model revealed preference yang 

dihasilkan sebesar 40%, sehingga dapat diintervensi faktor-faktor 

tersebut untuk meningkatkan peluang peralihan moda. 

 

Kata kunci: Mikrotrans Jaklingko, ojek online, regresi model logit 

biner 
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Jakarta is in the top 10 of most traffic cities in the world. 

Various public transport modes such as Tranjakarta Bus, 

Commuter Line, MRT, LRT, and regular bus in Jakarta had been 

provided, hence, people have diverse choices over public transport 

modes. ñMikrotrans Jaklingko (a minibus feeder transportation)ò 

is one of the available public transport to fulfil the need for feeder 

transportation, among others. However, people had preferred 

ñOjek Online (i.e. a form of online paratransit motorcycle)ò 

compared to public transportation on making trips, whereas 

research has found that around 58% of the ojek online users came 

from former public transportation users. 

 This research examined the potential of modal shifting 

from ñOjek Onlineò to ñMikrotrans Jaklingkoò as an effort to 

reduce traffic jam and support government on promoting public 

transportation. This research aims to: 1) Identify ñOjek Onlineò 

and ñMikrotrans Jaklingkoò users characteristics; 2) Identify 

factors of modal shifting from ñOjek Onlineô to ñMiktrotrans 

Jaklingkoò based on user preferences with ñrevealed preferenceò 

and ñstated preferenceò survey; 3) Estimates the chance of modal 

shift from ñOjek Onlineò to ñMikrotrans Jaklingkoò with binary 

logit model. 

The results found that modal shifting was influenced by 

household structure (X2), the number of vehicles ownership (X4), 

departure times (X8), and arrival time delays (X9). The revealed 
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preference model result showed, the probability of modal shift to 

Mikrotrans Jaklingko is 40% ; aimed at intervening those 

influencing factors. 

 

Keyword: Mikrotrans Jaklingko, Online Ojek, Binary Logit Model 

Regression 
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BAB I   

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Kota Jakarta adalah salah satu kota yang memiliki tingkat 

kemacetan yang tinggi di Indonesia. Berdasarkan hasil survey  

TomTom Index di tahun 2019, Jakarta masuk ke dalam 10 kota 

termacet di dunia (Kompas, 2020). Salah satu penanganan kemacetan 

yang dapat dilakukan adalah dengan mengendalikan jumlah 

kendaraan di jalan. Jumlah kendaraan yang tidak terkendali dapat 

mengganggu kelancaran pergerakan orang. Mengendalikan jumlah 

kendaraan salah satunya dengan mengganti angkutan pribadi ke 

angkutan massal. Apabila dibandingkan, kendaraan pribadi memiliki 

kapasitas yang lebih rendah daripada angkutan umum yakni hanya 

bisa melayani 5-7 penumpang. Hal ini menyebabkan akan semakin 

banyak jumlah kendaraan di jalan karena ketergantungan masyarakat 

yang tinggi terhadap kendaraan pribadi hingga akhirnya mengganggu 

efisiensi penggunaan kapasitas jalan dan menimbulkan konflik lalu 

lintas yang tinggi di jalanan dengan moda kendaraan lain yang 

beresiko tingginya angka kecelakaan.. Maka alih moda ke angkutan 

publik sangat diperlukan dalam permasalahan sistem transportasi 

dewasa ini.  

Bagian wilayah Jakarta Timur merupakan wilayah DKI 

dengan jumlah penduduk terpadat. Menurut BPS tahun 2016, Kota 

Jakarta Timur memiliki jumlah penduduk terbesar diantara kota-kota 

di DKI Jakarta yakni sebesar, 2.843.809 jiwa dengan kepadatan 

penduduk 15.124.15 jiwa/km2 pada tahun 2015. Jumlah ini setara 

dengan 27.94% dari jumlah total penduduk DKI Jakarta sejumlah 

10.177.924 jiwa. Dengan jumlah penduduk yang semakin besar, 

pemenuhan sistem transportasi yang baik merupakan kebutuhan yang 

mendasar pada Kota Jakarta Timur. 
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Dengan penyediaan berbagai moda transportasi publik seperti 

Bus Transjakarta, MRT, Jaklingko, LRT, dan bus reguler di Jakarta 

dan masyarakat akan dihadapkan pada pilihan berbagai moda 

transportasi publik. Untuk mengetahui proporsi pemilihan pada setiap 

moda transportasi maka dibutuhkan model pemilihan moda. Tamin 

(2000) menyebutkan bahwa faktor yang mempengaruhi dalam 

pemilihan moda transportasi terbagi menjadi 3, yaitu karakteristik 

pengguna jalan, karakteristik pergerakan dan karakteristik fasilitas 

moda transportasi. 

Salah satu moda transportasi yang disediakan oleh Pemerintah 

Provinsi DKI Jakarta untuk memenuhi kebutuhan transportasi 

pengumpan (feeder) adalah Mikrotrans Jaklingko. Jaklingko 

merupakan transformasi dari sistem transportasi OK-Otrip yang 

diinisiasi Pemprov DKI Jakarta pada tahun 2017. Jaklingko adalah 

sistem transportasi yang didesain untuk mengintegrasikan transportasi 

dalam hal rute, manajemen serta pembiayaan. Sedangkan Mikrotrans 

merupakan salah satu moda yang didukung oleh Jaklingko yang 

berstatus sebagai angkutan pengumpan moda Bus Rapid Transit 

(BRT) Transjakarta. Saat ini mikrotrans memiliki 69 rute yang 

tersebar di wilayah DKI Jakarta dan Bekasi yang terintegrasi dengan 

BRT dan non BRT dengan jumlah 1723 armada (PT Transjakarta, 

2019). 

 Dengan sistem yang lebih terintegrasi daripada angkutan 

mikrolet sebelumnya, pelayanan Mikrotrans sudah lebih baik. Dalam 

rute pelayanan, Mikrotrans berintegrasi dengan halte Transjakarta, 

statsiun MRT, LRT, dan KRL. Dalam segi operasional, Mikrotrans 

berhenti pada titik bus stop khusus yang telah dibuat dan ditentukan 

waktu kedatangan angkutan 5-10 menit sesuai dengan Peraturan 

Gubernur Nomor 13 Tahun 2019 Tentang Standar Pelayanan Minimal 

Angkutan Umum Transjakarta. Dalam segi pembayaran, Mikrotrans 

lebih unggul karena tarif Rp 0,- dan terintegrasi dengan seluruh 

transportasi darat yang terintegrasi dengan Jaklingko sebagaimana 

diatur dalam Peraturan Gubernur Nomor 97 Tahun 2018 Tarif 
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Terintegrasi Angkutan Penumpang Umum Dalam Sistem Bus Rapid 

Transit.  

Namun adanya penyediaan sistem transportasi yang semakin 

baik dan nyaman, belum mengurangi permasalahan transportasi di 

Jakarta. Berdasarkan data Project For The Study On Jabodetabek 

Public Transportation Policy Implimitation Strategy in The Republic 

of Indonesia (Japtrapis) pada tahun 2012, tingkat mode share 

transportasi publik Jakarta masih berada pada 27%. Padahal 

pemerintah dalam Rancangan Transportasi Jabodetabek (RITJ) 

menargetkan mode share di Jakarta mencapai 60%. Dilansir dari 

media berita Rakyat Merdeka1 , masyarakat lebih memilih angkutan 

ojek online untuk memenuhi kebutuhan transportasinya menuju tujuan 

akhir ataupun menuju halte transjakarta daripada angkutan 

pengumpan Mikrotrans. Sebagaimana yang dilansir ITDP2 , 58% dari 

pengguna ojek online berasal dari pengguna angkutan umum. 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menganalisis pemilihan 

moda transportasi di perkotaan. Oktavia (2013) menganalisis 

pemilihan moda transportasi sepeda motor dan angkutan kota untuk 

perjalanan kerja dari rumah di Kelurahan Mabar, Medan Deli. Hasil 

survey diperoleh banyak pengguna sepeda motor sebesar 65% dan 

pengguna angkutan kota sebesar 35%. Dari penelitian tersebut juga 

menghasilkan permodelan probabilitas moda transportasi kendaraan 

motor dan angkutan kota dengan pada persamaan Y = -0,242 + 

0,00037 X1 ï 0,038 X2 - 0,354 X3 + 0,083 X4 yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas yaitu biaya, waktu tempuh perjalanan, jarak, dan 

kenyamanan  

Penelitian ini akan mengkaji potensi modal shift angkutan 

ojek online ke angkutan Mikrotrans Jaklingko sebagai angkutan 

pengumpan pertama di Indonesia yang terintegrasi dengan angkutan 

                                                      
1 Sumber : https://rmco.id/baca-berita/megapolitan/13155/kalah-jauh-dibanding-

ojek-online-angkot-jak-lingko-belum-disukai-warga diakses tanggal 1 November 

2019 
2 Survey VFO dan Survey Profil Pengguna Ojek Online tahun 2017 oleh ITDP 



4 

 

lainnya di Jakarta Timur. Peneliti khusus menggunakan angkutan 

online berjenis sepeda motor sebagai objek angkutan yang diteliti 

potensi penggunanya beralih ke angkutan Mikrotrans Jaklingko 

sebagai pendukung upaya pemerintah menggencarkan angkutan 

publik massal. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan discrete 

choice model untuk memprediksi moda transportasi yang akan dipilih 

untuk perjalanan tujuan. Penelitian ini akan berguna dalam proses 

evaluasi pengembangan Mikrotrans Jaklingko terlebih angkutan ini 

baru setahun semenjak diresmikan. Dalam penelitian ini juga 

membantu pemerintah dalam merencanakan sistem transportasi 

publik yang efektif dan efisian sebagai salah satu penyelesaikan isu 

transportasi perkotaan seperti kemacetan yang selalu menjadi 

permasalahan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Angkutan publik seharusnya disediakan untuk melayani 

pergerakan manusia dari satu titik ke titik lainnya agar lebih efektif 

dan efisien. Dalam 1 tahun terakhir, Pemprov DKI Jakarta telah 

meningkatkan pelayanan angkutan umum dengan 

mengoperasionalkan Mikrotrans Jaklingko yang lebih terintegrasi 

dalam rute pelayanan, tarif dan manajemen. Namun pada kondisi 

lapangannya minat masyarakat akan transportasi publik masih rendah. 

Masyarakat ibukota masih lebih memilih menggunakan angkutan ojek 

online daripada angkutan umum untuk memenuhi kebutuhan 

transportasinya pada lingkup perumahan ke simpul transportasi atau 

sebaliknya, sebagaimana studi yang menyebutkan adanya 

perpindahan dari pengguna angkutan umum ke ojek online. Apabila 

moda angkutan ojek online menjadi pilihan utama sebagai angkutan 

penumpang, maka akan menimbulkan masalah yang baru. Moda ojek 

online memiliki kapasitas yang rendah yakni hanya bisa melayani 1 

penumpang. Hal ini menyebabkan akan semakin banyak jumlah moda 

ojek online di jalanan karena ketergantungan masyarakat yang tinggi 

terhadap ojek online hingga akhirnya mengganggu efisiensi 
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penggunaan kapasitas jalan dan menimbulkan konflik lalu lintas yang 

tinggi di jalanan dengan moda kendaraan lain yang beresiko tingginya 

angka kecelakaan. Dari permasalahan tersebut, pertanyaan dalam 

penelitian ini adalah ñBagaimana mengintervensi faktor -faktor  

untuk meningkatkan peluang perpindahan moda Mikr otrans 

Jaklingko?ò 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengestimasi potensi masyarakat 

pengguna ojek online untuk beralih moda ke angkutan pengumpan 

Jaklingko di Kota Jakarta Timur. Adapun sasaran untuk mencapai 

tujuan penelitian sebagai berikut 

1. Mengidentifikasi karakteristik pengguna ojek online dan 

Mikrotrans Jaklingko 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor perpindahan alih moda 

pengguna ojek online ke angkutan pengumpan Mikrotrans 

Jaklingko berdasarkan preferensi pengguna 

3. Mengestimasi peluang peralihan moda dari angkutan ojek 

online ke angkutan pengumpan Mikrotrans Jaklingko 

 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah Studi  

Ruang lingkup wilayah pada penelitian ini hanya 

berfokus pada studi kasus Kota Jakarta Timur. Secara 

geografis, Kota Jakarta Timur terletak di bagian timur DKI 

Jakarta dengan luas wilayah 187,75 Km2 atau setara dengan 

28,37 % dari luas total wilayah Provinsi DKI Jakarta dan 

memiliki batas wilayah sebagai berikut. Peta ruang lingkup 

wilayah studi ada di gambar 1.2 

Batas utara : berbatasan dengan Kota Jakarta Utara dan 

Jakarta Pusat 

Batas Selatan : berbatasan dengan Kabupaten Bogor 
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Batas Barat : berbatasan dengan Kota Jakarta Selatan 

Batas Timur : berbatasan dengan Kota Bekasi 

  

 

1.4.2 Ruang Lingkup Pembahasan 

 Ruang lingkup pembahasan meliputi identifikasi karakteristik 

moda angkutan ojek online dan angkutan pengumpan Mikrotrans 

Jaklingko. Yakni kelengkapan utilitas yang tersedia pada masing-

masing moda. Dikarenakan penelitian ini didasarkan pada preferensi 

pengguna, pembahasan juga dilakukan untuk mengidentifikasi 

karakteristik pengguna moda angkutan ojek online dan angkutan 

pengumpan Mikrotrans Jaklingko. Faktor apa saja yang membuat 

penumpang memilih satu dari kedua moda tersebut. Setelah 

mengidentifikasi karakteristik kedua moda, lalu disesuaikan dengan 

kebutuhan pengguna moda transportasi.  

Penelitian ini akan mengkaji permodelan perencanaan 

transportasi pada tahap moda split yakni perpindahan alih moda  

transportasi yang mengalokasikan pelaku perjalanan dengan moda 

transportasi yang ada di zona origin-destination, dalam hal ini moda 

transportasi tersebut adalah Mikrotrans Jaklingko. Pembahasan 

lainnya meliputi pemodelan discrete mode choice angkutan ojek 

online dan angkutan pengumpan Mikrotrans Jaklingko dilakukan agar 

dapat mengetahui probabilitas penggunaan masing-masing moda. 

Dengan demikian dapat dirumuskan arahan peralihan moda angkutan 

ojek online ke angkutan pengumpan Mikrotrans Jaklingko. 

 

1.4.3 Ruang Lingkup Substansi 

Ruang lingkup substansi pada penelitian ini mencakup 

beberapa teori terkait teori moda split,  faktor atau perpindahan dan 

pemilihan moda, permintaan dan perilaku pengguna serta fungsi 

utilitas pada masing-masing moda transportasi. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis  

Memberikan rumusan studi terkait pengembangan ilmu 

perencanaan transportasi perkotaan yakni bagaimana perencanaan 

transportasi publik khususnya angkutan publik pengumpan di Kota 

Jakarta Timur, terlebih belum ada penelitian terkait karakteristik 

Mikrotrans Jaklingko sebelumnya.  

1.5.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini memberikan masukan kepada pengelola 

transportasi jakarta mengenai beberapa faktor yang mempengaruhi 

pengguna dalam memilih angkutan ojek online dan Mikrotrans serta 

berapa besar potensi alih moda pengguna ojek online ke angkutan 

pengumpan Mikrotrans Jaklingko dengan mengetahui karakteristik 

kedua moda tersebut khususnya di Kota Jakarta Timur. Sehingga PT. 

Transjakarta selaku operator Mikrotrans dapat mengevaluasi 

pelayanan dari angkutannya tersebut, terlebih saat ini Mikrotrans 

masih berumur sekitar setahun dari peluncuran dan membutuhkan 

banyak evaluasi dan penyesuaian pada kebutuhan masyarakat dalam 

perkembangannya. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang terdapat pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

BAB I Pendahuluan, Bab ini menjelaskan beberapa hal terkait 

pendahuluan yang berisi latar bel akang, rumusan masalah, tujuan dan 

sasaran, ruang lingkup, manfaat, sistematika penulisan, dan kerangka 

berpikir. 

BAB II Tinjauan Pustaka , Bab ini membahas tinjauan pustaka 

terkait sistem transportasi, konsep alih moda, faktor-faktor pemilihan 

moda, karakteristik perilaku pengguna karakteristik moda angkutan 

ojek online dan angkutan pengumpan dan sintesis kajian pustaka. 

BAB III Metode Penelitian, Bab ini menjelaskan metode penelitian 

yang digunakan, meliputi pendekatan penelitian, jenis penelitian, 
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variabel penelitian, teknik sampling, metode pengumpulan data, 

teknik analisis data dan tahapan analisis. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan, Bab ini berisi tentang hasil 

penelitian yang telah dilakukan berdasarkan metode yang digunakan. 

BAB V Kesimpulan dan Rekomendasi, Bab ini berisi tentang 

kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian dan rekomendasi 

terhadap penelitian selanjutnya.  
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1.7 Kerangka Berpikir  

Alur berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada diagram 

berikut : 

 
Gambar 1. 1 Kerangka Penelitian 

Sumber : Penulis, 2019 
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Gambar 1. 2 Ruang Lingkup Penelitian 
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ñHalaman ini sengaja dikosongkanò 
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ñHalaman ini sengaja dikosongkanò 
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BAB II   

TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1 Transportasi  

Transportasi diartikan sebagai kegiatan memindahkan atau 

mengangkut sesuatu dari satu tempat ke tempat lainnya (Morlok, 

1981). Sedangkan Miro (2005) menambahkan transportasi yaitu 

perpindahan manusia atau barang dari satu tempat ke tempat yang 

lainnya yang dengan perpindahan tersebut menimbulkan suatu 

kemanfaatan. Kegiatan perpindahan gerakan asal, dimana 

pengangkutan dimulai dan ke tempat tujuan diakhiri. Untuk itu 

transportasi berperan dalam menunjang kegiatan manusia untuk 

beraktifitas bersekolah, bekerja, berbelanja, maupun rekreasi. Tamin 

(2000) menyebutkan prasarana transportasi memiliki 2 peran utama; 

transportasi menjadi alat mengarahkan pembangunan dan menjadi 

prasarana pergerakan manusia dan barang sebagai dampak dari 

aktivitas manusia di suatu perkotaan.  

2.2 Moda Transportasi  

Secara umum ada 2 kelompok moda transportasi yaitu : 

Kendaraan pribadi atau private transportation dan kendaraan umum 

atau public transportation (Miro dalam Andriansyah, 2015). 

Kendaraan pribadi yakni moda transportasi yang dikhususkan untuk 

pribadi dan bebas memakainya kemana saja, dimana saja, dan kapan 

saja, bahkan bila tidak memakainya sama sekali. Adapun kendaraan 

publik yaitu moda transportasi yang diperuntukkan bersama (orang 

banyak), kepentingan bersama, menerima pelayanan bersama, 

mempunyai arah dan titik tujuan yang sama, serta terikat dengan 

peraturan trayek dan jadwal yang sudah ditentukan dan pelaku 

perjalanan wajib menyesuaikan dengan ketentuan-ketentuan angkutan 

yang telah dipilih. Menurut Setijawarno dan Frazila (2001) masing-
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masing moda transportasi memiliki perbedaan dalam ciri-cirinya 

yakni:  

a) Kecepatan, menunjukkan berapa lama waktu yang dibutuhkan 

dari asal ke tujuan. 

b) Tersedianya pelayanan (avaibility of service), yakni terkait 

kemampuan menyelenggarakan angkutan diantara 2 titik 

lokasi 

c) Pengoperasian yang diandalkan (dependability of operation) 

menunjukkan perbedaan antara target jadwal dan kenyataan 

d) Kemampuan (capability) merupakan kemampuan untuk dapat 

menangani segala bentuk dan keperluan 

e) Frekuensi atau headway yakni banyaknya pergerakan atau 

hubungan pergerakan. 

2.3. Angkutan Umum 

Menurut Bangun (1998) angkutan umum adalah semua jenis 

model transportasi yang disediakan untuk kebutuhan angkutan 

pergerakan manusia atau barang dalam kepentingan masyarakat 

umum. Mees (2010) menjelaskan bahwa kualitas operasi angkutan 

umum dan transportasi publik pinggiran kota dapat menawarkan 

alternatif yang layak pada pengguna mobil pribadi bahkan di kota 

yang sangat tersebar pembangunannya. Mees juga menunjukkan 

angkutan umum mampu menarik patronase tertinggi jika mereka 

menyediakan jaringan layanan yang saling terintegrasi dan 

mendukung transfer sehingga penumpang tinggal memilih dari 

seluruh jaringan yang terdiri dari segmen dan rute yang diperlukan 

untuk perjalanan mereka. 

Berdasarkan Peraturan Menteri nomor 15 tahun 2019 tentang 

Penyelenggaraan Angkutan Orang Dengan Kendaraan Bermotor 

Umum Dalam Trayek, angkutan umum, yang selanjutnya disebut 

sebagai Angkutan Orang Dengan Kendaraan Bermotor Umum Dalam 
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Trayek, adalah angkutan yang dilayani dengan mobil penumpang 

umum dan mobil bus umum dari suatu tempat ke tempat lain, 

mempunyai asal-tujuan, lintasan, dan waktu yang tetap dan teratur 

serta dipungut bayaran. Dagun (2006) menjelaskan bahwa angkutan 

umum memiliki 3 pelayanan dasar minimal; 

1. Kenyamanan, yaitu penumpang angkutan umum haruslah 

merasakan kenyamanan sebagai hasil kelengkapan berbagai 

fasilitas yang disediakan seperti pendingin udara, tempat 

duduk ataupun fasilitas kenyamanan lainnya yang dirasakan 

penumpang sebelum dan sesudah menaiki kendaraan. 

2. Keamanan, yaitu penumpang mendapatkan fasilitas 

keamanan selama perjalanan menaiki angkutan umum. 

Beberapa indikator aspek keamanan adalah angkutan 

memiliki sistem tertutup, dimana penumpang tidak leluasa 

masuk ataupun keluar dari kendaraan diluar prosedur yang 

ditentukan seperti tiket penumpang, pintu masuk dan keluar, 

ataupun sarana penunjang angkutan umum diluar angkutan 

seperti halte tempat berhentinya angkutan tersebut. 

3. Kecepatan, yaitu ketepatan waktu yang dicapai penumpang 

dalam menggunakan angkutan umum sampai ke tujuan. 

Aspek kecepatan dapat dicapai dengan tersedianya fasilitas 

khusus seperti jalur khusus suatu angkutan, contoh nya rel 

pada kereta api ataupun jalur busway pada bus rapid transit. 

 

Tujuan dasar dari penyelenggaraan angkutan umum adalah 

menyediakan pelayanan angkutan yang baik, handal, nyaman, aman, 

cepat dan murah untuk umum (Wells, 1975). Hal ini dapat diukur 

secara relatif dari kepuasan pelayanan beberapa kriteria angkutan 

umum ideal antara lain adalah: 

1. Kehandalan, yakni ketersediaan setiap saat dan dalam waktu 

yang singkat 
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2. Kenyamanan, meliputi pelayanan yang sopan, terlindung dari 

cuaca buruk, mudah turun naik kendaraan, tersedia tempat 

duduk setiap saat, tidak berdesakan, interior yang menarik dan 

tempat duduk yang nyaman 

3. Keamanan, misalnya terhindar dari kecelakaan dan bebas dari 

kejahatan 

4. Waktu perjalanan, yakni waktu didalam kendaraan singkat.  

 

Standar pelayanan minimal angkutan umum, sebagaimana 

diatur dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 98 Tahun 2013 

Tentang Standar Pelayanan Minimal Angkutan Orang Dengan 

Kendaraan Bermotor Umum Dalam Trayek terdapat 6 poin yakni, 

keamanan, keselamatan, kenyamanan, keterjangkauan, kesetaraan dan 

keteraturan. Tujuan utama angkutan umum sebagaimana dijelaskan 

Stone, dkk (2010) adalah membawa penumpang dengan asal dan 

tujuan yang berbeda dalam kendaraan yang sama. Namun ketika jarak 

asal dan tujuan semakin jauh, angkutan umum akan menghadapi 

tantangan menyangkut jangkauan asal dan tujuan perjalanan. Salah 

satu pendekatan untuk memiliki beragam pola perjalanan ñdimana saja 

untuk kemana sajaò adalah jaringan. Sistem transfer penumpang yang 

terintegrasi dalam jaringan akan menyediakan penyediaan layanan 

ready-made. Secara umum, terdapat salah satu layanan transportasi 

darat berbasis bus yang dapat melayani kota dengan kepadatan yang 

tinggi dan rendah adalah trunk-feeder service (ITDP, 2007).  

Pelayanan trunk-feeder merupakan pola layanan dimana beberpa rute 
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bus bercampur dengan lalu lintas jalan lokal dan berakhir pada satu 

terminal (ITDP,  2007). 

Sumber : BRT Planning Guide, ITDP (2007) 

Salah satu bentuk angkutan umum yang memiliki sifat 

kemiripan dengan angkutan pribadi yaitu dalam hal kecepatan dan 

fleksibilitas adalah angkutan umum paratransit. Khisty dalam 

Handayani (2009) menjelaskan bahwa sistem pelayanan paratransit 

dapat menawarkan beberapa layanan yaitu: 

1. Layanan pintu ke pintu perseorangan; 

2. Layanan patungan dengan rute yang ditentukan 

penumpang masing-masing; 

3. Layanan biasa disepanjang rute yang ditentukan-dalam 

hal tertentu serupa dengan bus. 

Seperti yang diungkapkan Black (1995) layanan paratransit 

memiliki sifat demand responsive yakni dengan dua bentuk: rute moda 

fleksibel mengikuti keinginan penumpang dan jadwal yang dapat 

menyesuaikan keinginan penumpang. Handayani (2009) 

menyimpulkan bahwa keberadaan paratransit menunjukkan 

kebutuhan angkutan umum yang memiliki karakteristik operasional 

yang optimal yang dimiliki ojek saat ini yaitu 1) cepat 2) melayani 

diluar batas administrasi wilayah, 3) waktu pelayanan 24 jam, 4) 

Gambar 2. 1 Pelayanan Trunk-Feeder 
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pekerjaan supir ojek adalah salah satu bentuk pekerjaan informal yang 

dapat membantu masyarakat memenuhi kebutuhan hidup. 

 

2.4  Permintaan dan Perilaku Konsumen 

 Pada dasarnya, transportasi adalah permintaan turunan dari 2 

hal, yakni kebutuhan seseorang untuk melakukan perjalanan dari satu 

tempat ke tempat lainnya dan permintaan mengangkut suatu barang 

agar terkirim ke suatu tempat yang diinginkan (Setijowarno dan 

Frazila, 2001). Dalam konteks angkutan manusia, perjalanan 

dilakukan bertujuan untuk melakukan aktivitas bekerja, bersekolah, 

berbelanja, bisnis, berinteraksi sosial, makan, dan rekreasi (Marvin, 

1979). Memahami perilaku perjalanan dengan mengidentifikasi 

faktor-faktor yang berdampak terhadap pemilihan moda di perkotaan 

sedang dapat memberikan dasar perancangan dalam membuat 

kebijakan transportasi berkelanjutan (Santos, 2013). Newman dan 

Kenworthy (1999) menjelaskan bahwa perjalanan bekerja 

menyumbang permintaan terbanyak dalam jaringan jalan 

 

Tabel 2. 1 Pustaka Karakteristik Moda 

Sumber Teori Variabel 

Setijawarno dan 

Frazila (2001) 

Karakteristik masing-

masing moda 

transportasi 

Kecepatan 

Ketersediaan 

pelayanan 

Pengoperasian yang 

diandalkan 

Kemampuan 

(capability) 

Headway 

Dagun (2006) 

Pelayanan dasar 

minimal angkutan 

umum 

Kenyamanan  

Keamanan  

Kecepatan perjalanan 
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Sumber Teori Variabel 

Wells (1975) 
Kriteria angkutan 

umum 

Kehandalan 

Kenyamanan 

Keamanan 

Waktu perjalanan 

Peraturan 

Menteri 

Perhubungan 

Nomor 98 

Tahun 2013 

Standar Pelayanan 

Minimal (SPM) 

angkutan umum 

Keamanan 

Keselamatan 

Kenyamanan 

Keterjangkauan 

Kesetaraan 

Keteraturan 

Black (1995) 

Sifat demand 

responsive yang 

dimiliki angkutan 

paratransit 

Rute fleksibel 

Jadwal fleksibel 

Sumber : Analisis penulis, 2019 

Beberapa variabel telah direkapitulasikan dari berbagai 

sumber pustaka literatur dan penelitian terdahulu mengenai 

karakteristik moda transportasi. Beberapa variabel dijadikan peneliti 

sebagai variabel yang akan diteliti dan beberapa variabel tidak dipakai 

atau direduksi karena tidak relevan dengan permasalahan penelitian. 

Salah satu variabel yang tidak dipakai seperti variabel headway, rute 

fleksibel dan jadwal fleksibel. Variabel headway tidak digunakan 

karena tidak relevan dengan sistem operasi ojek online yang 

merupakan angkutan paratransit dan tidak termasuk angkutan yang 

memiliki jadwal yang tetap sehingga frekuensi ketersediaan moda per 

periode tertentu tidak dapat ditentukan. Sedangkan variabel rute dan 

jadwal yang fleksibel tidak relevan dengan Mikrotrans Jaklingko 

karena moda ini termasuk angkutan pengumpan yang memiliki jadwal 

dan rute yang tetap. 
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2.5 Teori Pemilihan Moda 

Tujuan pemilihan moda adalah untuk mengetahui proporsi 

pengalokasian perjalanan ke berbagai moda transportasi (Mulyono, 

2015). Tamin (2000) menjelaskan Pemilihan moda transportasi 

dilakukan ketika terjadi interaksi antara satu tempat dengan tempat 

lainnya dan seseorang diharuskan memutuskan bagaimana interaksi 

tersebut dilakukan. Dalam kasus ini keputusan ditentukan dengan 

pemilihan moda transportasi yang akan digunakan. Beberapa faktor 

yang mempengaruhi pemilihan moda seperti ketidakmampuan 

seseorang memilih moda transportasi akibat dari tingkat ekonomi 

yang rendah, atau disebut sebagai captive. Faktor lainnya seperti rute 

terpendek, waktu tempuh yang tersingkat, biaya termurah, 

kenyamanan dan keamanan juga dipertimbangkan dalam pemilihan 

moda. 

2.5.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Moda 

Tamin (2000) menjelaskan faktor yang mempengaruhi 

pemilihan moda dapat dikelompokkan menjadi tiga sebagai berikut. 

1) Ciri pengguna jalan 

Beberapa faktor pengguna jalan berikut diyakini sangat 

mempengaruhi pemilihan moda: 

¶ Ketersediaan atau kepemilikan kendaraan pribadi. 

Semakin banyak memiliki kendaraan pribadi, 

semakin rendah minat memilih angkutan umum 

¶ Kepemilikan Surat Izin Mengemudi 

¶ Struktur rumah tangga 

¶ Pendapatan. Semakin tinggi pendapatan semakin 

besar peluang memilih menggunakan kendaraan 

pribadi 

¶ Faktor lainnya seperti ketentuan keharusan tempat 

bekerja menggunakan mobil pribadi 
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2) Ciri pergerakan, yakni: 

¶ Tujuan pergerakan. Misalkan di negara yang 

transportasi publiknya maju, masyarakat lebih 

memilih angkutan umum saat pergerakan ke tempat 

bekerja karena tingkat pelayanannya yang tinggi 

namun dengan biaya yang lebih rendah daripada 

angkutan pribadi 

¶ Waktu terjadinya pergerakan. Maksudnya ketika 

malam hari tentu masyarakat memilih kendaraan 

pribadi karena angkutan umum tidak beroperasi 

¶ Jarak perjalanan. Semakin jauh jarak perjalanan, 

masyarakat lebih memilih angkutan umum daripada 

angkutan pribadi 

3) Ciri fasilitas moda transportasi 

Ciri ini dikelompokkan menjadi dua kategori, yakni 

kuantitatif dan kualitatif. Kategori kuantitatif seperti: 

¶ Waktu perjalanan, yakni waktu yang terambil sejak 

berjalan menuju pemberhentian moda transportasi, 

waktu menunggu moda datang, hingga waktu 

tempuh di perjalanan hingga sampai ke tujuan 

¶ Biaya transportasi (tarif, biaya bahan bakar, dll) 

¶ Ketersediaan ruang dan tarif parkir 

Adapun kategori kualitatif seperti kenyamanan, 

keamanan, kehandalan, keteraturan, dan lain-lain. 

4) Ciri kota atau zona 

Yaitu faktor seperti jarak dari pusat kota dan kepadatan 

penduduk 

Khisty dan Lall (2003) menyebutkan ada tiga kategori besar 

faktor yang dipertimbangkan dalam penggunaan moda: 
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1) Karakteristik yang melakukan perjalanan (misalnya, 

pendapatan keluarga, jumlah mobil yang tersedia, ukuran 

keluarga, densitas permukiman) 

2) Karakteristik perjalanan (misalnya, jarak perjalanan, jam 

berapa perjalanan itu dilakukan) 

3) Karakteristik sistem transportasinya (misalnya, waktu 

tumpangan, waktu yang berlebih) 

Tabel 2. 2 Pustaka Faktor-faktor Peralihan Moda 

Sumber Teori Variabel Sub-variabel 

Tamin (2000) 

Faktor yang 

mempengaruhi 

pemilihan moda 

Ciri pengguna 

jalan 

Ketersediaan 

kendaraan 

pribadi 

Kepemilikan 

SIM 

Struktur rumah 

tangga 

Ciri 

pergerakan 

Tujuan 

pergerakan 

Waktu 

pergerakan 

Jarak 

pergerakan 

Ciri fasilitas 

moda 

transportasi 

Waktu tempuh 

Biaya 

transportasi 

Ketersediaan 

ruang dan tarif 

parkir 

Kenyamanan 

Keamanan 

Kehandalan 

Keteraturan 
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Sumber Teori Variabel Sub-variabel 

Ciri zona 

Jarak dari pusat 

kota 

Kepadatan 

penduduk 

Khisty dan Lall 

(2003) 

Faktor 

penggunaan 

moda 

Kategori yang 

melakukan 

perjalanan 

Pendapatan 

keluarga 

Jumlah mobil 

yang tersedia 

Ukuran keluarga 

Densitas 

permukiman 

Karakteristik 

perjalanan 

Jarak perjalanan 

Jam berapa 

perjalanan 

Karakteristik 

sistem 

transportasi 

Waktu 

tumpangan 

Waktu yang 

berlebih 

Sumber : Analisis penulis, 2019 

2.6 Sintesa Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan hasil kajian teori dan literatur yang dilakukan 

diatas didapatkan hasil dan variabel terkait faktor-faktor pemilihan 

moda, komponen-komponen yang dapat dijadikan sebagai 

pertimbangan pemilihan moda pada penelitian ini. Beberapa variabel 

telah direkapitulasikan dari berbagai sumber pustaka literatur dan 

penelitian terdahulu mengenai karakteristik moda transportasi sebagai 

pendukung gambaran umum wilayah penelitian yang menjelaskan 

karakteristik ojek online dan Mikrotrans Jaklingko. Beberapa variabel 

dijadikan peneliti sebagai variabel yang akan diteliti dan beberapa 

variabel tidak dipakai atau direduksi karena tidak relevan dengan 

permasalahan penelitian. Salah satu variabel yang tidak dipakai seperti 
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variabel headway, rute fleksibel dan jadwal fleksibel. Variabel 

headway tidak digunakan karena tidak relevan dengan sistem operasi 

ojek online yang merupakan angkutan paratransit dan tidak termasuk 

angkutan yang memiliki jadwal yang tetap sehingga frekuensi 

ketersediaan moda per periode tertentu tidak dapat ditentukan. 

Sedangkan variabel rute dan jadwal yang fleksibel tidak relevan 

dengan Mikrotrans Jaklingko karena moda ini termasuk angkutan 

pengumpan yang memiliki jadwal dan rute yang tetap. 

Untuk memenuhi sasaran pertama dan kedua, beberapa variabel 

telah direkapitulasikan dari berbagai sumber pustaka literatur dan 

penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

dalam pemilihan moda. Beberapa variabel dijadikan peneliti sebagai 

variabel yang akan diteliti dan beberapa variabel tidak dipakai atau 

direduksi karena tidak relevan dengan permasalahan penelitian. Salah 

satu variabel yang tidak dipakai seperti variabel kepemilikan SIM, 

ketersediaan ruang parkir dan tarif parkir, kepadatan penduduk. 

Variabel ketersediaan SIM tidak digunakan karena tidak ada kaitannya 

dengan penentu pengguna memilih antara moda angkutan ojek online 

atau Mikrotrans Jaklingko. Untuk variabel ruang parkir dan tarif parkir 

tidak relevan karena variabel tersebut akan menjadi pengaruh bagi 

pemilihan antara angkutan publik dan angkutan pribadi oleh 

pengguna, sedangkan penelitian ini tidak menggunakan angkutan 

pribadi sebagai objek penelitian. Variabel densitas permukiman dan 

kepadatan penduduk tidak digunakan karena tidak relevan dalam 

pemilihan kedua moda yang ada pada penelitian ini. Sedangkan 

beberapa variabel dapat digabung karena memiliki makna yang sama 

seperti variabel keamanan dengan keselamatan, pengoperasian yang 

diandalkan dengan kehandalan, dan ketersediaan pelayanan dengan 

keteraturan. Untuk variabel terpilih dapat dilihat di tabel berikut. 

Tabel 2. 3 Sintesa variabel penelitian 
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Sumber Indikator Variabel 
Ketera

ngan 

Setijawarno 

dan Frazila 

(2001) 

Karakteristik 

masing-masing 

moda 

transportasi 

Kecepatan V 

Ketersediaan 

pelayanan 
V 

Pengoperasian 

yang diandalkan 
V 

Kemampuan 

(capability) 
x 

Headway x 

Dagun (2006) 

Pelayanan dasar 

minimal 

angkutan umum 

Kenyamanan  V 

Keamanan  V 

Kecepatan 

perjalanan 
V 

Wells (1975) 
Kriteria 

angkutan umum 

Kehandalan V 

Kenyamanan V 

Keamanan V 

Waktu perjalanan V 

Peraturan 

Menteri 

Perhubungan 

Nomor 98 

Tahun 2013 

Standar 

Pelayanan 

Minimal (SPM) 

angkutan umum 

Keamanan V 

Keselamatan V 

Kenyamanan V 

Keterjangkauan V 

Kesetaraan V 

Keteraturan V 

Black (1995) 

Sifat demand 

responsive yang 

dimiliki 

angkutan 

paratransit 

Rute fleksibel x 

Jadwal fleksibel x 

Tamin (2000) 

Ciri pengguna 

jalan 

Ketersediaan 

kendaraan pribadi 
V 

Kepemilikan SIM x 

Struktur rumah 

tangga 
V 

Ciri pergerakan 
Tujuan 

pergerakan 
V 
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Sumber Indikator Variabel 
Ketera

ngan 

Waktu pergerakan V 

Jarak pergerakan V 

Ciri fasilitas 

moda 

transportasi 

Waktu tempuh V 

Biaya transportasi V 

Ketersediaan 

ruang dan tarif 

parkir 

x 

Kenyamanan V 

Keamanan V 

Kehandalan V 

Keteraturan V 

Ciri zona 

Jarak dari pusat 

kota 
x 

Kepadatan 

penduduk 
x 

Khisty dan 

Lall (2003) 

Kategori yang 

melakukan 

perjalanan 

Pendapatan 

keluarga 
V 

Jumlah mobil 

yang tersedia 
V 

Ukuran keluarga V 

Densitas 

permukiman 
x 

Karakteristik 

perjalanan 

Jarak perjalanan V 

Jam berapa 

perjalanan 
V 

Karakteristik 

sistem 

transportasi 

Waktu tumpangan V 

Waktu yang 

berlebih 
V 

Sumber: Analisis penulis, 2020 

Tabel 2. 4 Variabel yang digunakan dalam penelitian 

 Indikator  Variabel 

Pendapatan keluarga 
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Karakteristik 

pengguna jalan 

Ketersediaan 

kendaraan pribadi 

Struktur rumah 

tangga 

Ukuran rumah 

tangga 

Karakteristik 

perjalanan 

Tujuan/maksud 

perjalanan 

Waktu mulai 

perjalanan 

Jarak perjalanan 

Jam perjalanan 

Karakteristik fasilitas 

moda transportasi 

Waktu tempuh 

Biaya transportasi 

Kenyamanan 

Keamanan 

Waktu berlebih 

Karakteristik 

masing-masing moda 

transportasi 

Kecepatan perjalanan 

Ketersediaan 

pelayanan 

Kehandalan 

Sumber : Analisis Penulis, 2020 
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BAB III   

METODE PENELITIAN  

 

Dalam pembahasan bab metode penelitian ini, akan 

dijelaskan mengenai segala panduan bagi peneliti terkait tahapan 

pelaksanaan penelitian yang akan dilaksanakan. Metode penelitian 

yang digunakan mencakup prosedur, alat, serta desain penelitian 

yang akan dilakukan. Prosedur yang dimaksud adalah tahapan 

pengerjaan yang dilakukan dalam penelitian, alat penelitian adalah 

teknik yang digunakan dalam penelitian dan desain penelitian 

adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan 

pelaksanaan penelitian. Semua hal tersebut dibahas dengan bentuk 

pendekatan penelitian, jenis penelitian, teknik pengumpulan data 

dan teknik analisis yang digunakan. 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan positivistik dengan menggunakan metode 

theoritical analytic dan empirical analytic. Pendekatan ini 

digunakan dalam menguji empirik obyek spesifikasi, berpikir 

tentang empirik yang teramati, yang terukur dan dapat 

dieliminasikan serta dapat dimanipulasikan, dilepaskan dari satuan 

besarnya (Muhadjir,1990). Metode theoritical analytic 

menggunakan konstruksi teori untuk melandasi perumusan faktor-

faktor pemilihan moda. Dan metode empirical analytic menjadikan 

teori pemilihan moda sebagai batasan lingkup yang kemudian 

mengidentifikasi faktor empiris sebagai faktor yang juga 

berpengaruh dalam pemilihan moda. 

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan 

adalah adalah kualitatif dan kuantitatif. Metode kuantitatif 

digunakan dalam perhitungan estimasi peluang peralihan moda 

dari angkutan ojek online ke angkutan Mikrotrans Jaklingko 
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menggunakan model logit biner. Sehingga dari metode tersebut, 

pada akhirnya diperoleh estimasi potensi peralihan moda angkutan 

ojek online ke Mikrotrans Jaklingko. 

 

3.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. 

Jenis penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang 

memfokuskan perhatian pada masalah-masalah atau fenomena 

yang bersifat aktual pada saat penelitian dilakukan, kemudian 

menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yang diselidiki 

sebagaimana adanya diiringi dengan interpretasi rasional dan 

akurat (Nawawi, 2003:64). Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan dan menganalisis karakteristik pelaku penumpang 

angkutan ojek online dan angkutan pengumpan Mikrotrans 

Jaklingko serta peluang pengalihan moda dari ojek online ke 

angkutan Mikrotrans Jaklingko di Kota Jakarta Timur. 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan hal yang akan diteliti dan 

dapat bersifat kualitatif maupun kuantitatif. Terdapat beberapa 

indikator dan penentuan variabel yang didasarkan pada hasil 

sintesa pustaka pada bab sebelumnya. Variabel-variabel ini 

memiliki definisi operasional yang berfungsi sebagai petunjuk 

untuk menemukan data yang tepat dalam dunia empiris. 

. Tabel 3. 1 Variabel beserta Definisi Operasional 

Penelitian 

No. Faktor  Variabel 
Definisi 

Operasional 

1. 

 

Karakteristik 

pengguna jalan 
Pendapatan keluarga 

Total sejumlah uang 

yang bersumber dari 

gaji pekerjaan tetap 

maupun sampingan 

total rumah tangga 
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No. Faktor  Variabel 
Definisi 

Operasional 

dalam satu bulan 

(rupiah) 

Ketersediaan 

kendaraan pribadi 

Jumlah dan jenis 

kendaraan pribadi 

Struktur rumah tangga 
Posisi anggota dalam 

keluarga 

Ukuran rumah tangga 
Jumlah anggota 

keluarga 

2. 
Karakteristik 

perjalanan 

Tujuan perjalanan 

Lokasi tujuan 

berdasarkan jenis 

kegiatan 

Waktu perjalanan 

Waktu yang terambil 

sejak berjalan 

menuju 

pemberhentian moda 

transportasi, waktu 

menunggu moda 

datang, waktu 

tempuh di perjalanan 

hingga sampai ke 

tujuan (menit) 

Jarak perjalanan 
Jarak asal menuju 

lokasi tujuan (km) 

Jam perjalanan 
Pukul berapa 

perjalanan dimulai 

3. 

 

Karakteristik 

fasilitas moda 

transportasi 

Waktu tempuh 

Waktu durasi yang 

terjadi dari pengguna 

naik hingga turun 

sampai ke tujuan 

(menit)  
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No. Faktor  Variabel 
Definisi 

Operasional 

Biaya transportasi 

Biaya yang 

dikeluarkan 

pengguna untuk 

membayar ongkos 

angkutan (rupiah) 

Kenyamanan 

penumpang angkutan 

umum merasakan 

kenyamanan sebagai 

hasil kelengkapan 

berbagai fasilitas 

yang disediakan 

Keamanan 

Penumpang 

mendapatkan 

fasilitas keamanan 

misalnya angkutan 

memiliki sistem 

tertutup atau tidak 

leluasa masuk keluar 

angkutan 

Waktu berlebih Waktu keterlambatan 

4. 

Karakteristik 

masing-

masing moda 

transportasi 

Kecepatan perjalanan 

Kecepatan yang 

dimiliki angkutan 

umum dalam 

perjalanan (km/jam) 

 

 

Ketersediaan 

pelayanan 

Kemampuan 

menyelenggarakan 

angkutan diantara 2 

titik lokasi yang 

diukur dengan waktu 
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No. Faktor  Variabel 
Definisi 

Operasional 

tunggu atau jadwal 

kedatangan 

Kehandalan 

Menunjukkan tingkat 

perbedaan waktu 

antara target jadwal 

dan kenyataan 

Sumber : Penulis,2019 

3.4 Populasi dan Sampel 

Populasi diartikan sebagai keseluruhan satuan analisis 

yang merupakan sasaran penelitian. Penelitian ini menggunakan 

populasi pengguna ojek online aktif di Kota Jakarta Timur.  

3.4.1 Metode Sampling 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti 

dan bertindak sebagai objek yang merepresentasikan populasi 

sehingga hasil penelitian yang diwakili oleh sampel dapat 

digeneralisasi dalam populasi. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik cluster random 

sampling. Teknik cluster random sampling digunakan untuk 

penarikan sampel pada populasi yang heterogen yang didasarkan 

pada batas administratif.  

Pada penelitian ini populasi dipecah kembali menjadi 

kelompok-kelompok dalam bentuk cluster. Dari ukuran batas 

wilayah penelitian, diidentifikasi rute pada Kota Jakarta Timur 

yang dilalui oleh Mikrotrans Jaklingko. Juga diidentifikasi area 

yang terdapat banyak ojek online sedang beroperasi. Peneliti 

mengasumsi berdasarkan penelitian Putriani dan Fauzi (2017)3 

                                                      
3 Putriani, Okki & Fauzi, Ibnu. 2017. Analisis Karakteristik Konsumen 

Angkutan Berbasis Online di Yogyakarta. Program Studi Magister 

Teknik Sipil Bidang Transportasi, Universitas Atma Jaya Yogyakarta 
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bahwa yang dijadikan titik-titik pusat kegiatan yang terdapat 

banyak operasi ojek online adalah pada fasilitas pendidikan atau 

sekolah dan pusat perbelanjaan. Lalu rute Mikrotrans Jaklingko di-

intersect dengan area pusat kegiatan pendidikan dan pusat 

perbelanjaan untuk menentukan daerah cluster daerah sampling 

penelitian dengan software ArcGIS. 

 

Tabel 3. 2 Rute Mikrotrans Jaklingko di Jakarta Timur 

No Rute 

1. JAK-02 : Duren Sawit - Kampung Melayu  

2. JAK-06 : Kampung Rambutan - Pondok Gede 

3. JAK-16 : PGC - Condet 

4. JAK-17 : Pulogadung - Senen 

5. JAK-19 : Pinang Ranti - Setu 

6. JAK-20 : Lubang Buaya - Cawang UKI 

7. JAK-21 : PGC - Dwikora 

8. JAK-22 : Penas Kalimalang - Dwikora 

9. JAK-24 : Senen - Pulogadung via Kelapa Gading 

10. JAK-25 : Kalisari - Pasar Rebo 

11. JAK-26 : Rawamangun - Duren Sawit 

12. JAK-27 : Pulogebang ï Rorotan 

13. JAK-28 : Taman Wiladatika - Pasar Rebo 

14. JAK-33 : Pulogadung - Kota 

15. JAK-34 : Rawamangun - Klender 

16. JAK-36 : Cilangkap - Cililitan 

17. JAK-37 : Cililitan - Condet via Kayu Manis 

18. JAK-38 : Bulak Ringin - Kampung Rambutan 

19. JAK-39 : Duren Sawit - Kalimalang 

20. JAK-40 : Pulogebang - Taman Harapan Baru 

21. JAK-41 : Kampung Melayu ï Pulogadung 

22. JAK-42 : Kampung Melayu - Pondok Kelapa 

23. JAK-43 : Tongtek ï Cililitan 

24. JAK-59 : Rawamangun - Rawa Sengon 

25. JAK-61 : Pulogadung - Cempaka Putih 
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No Rute 

26. JAK-71 : Kampung Rambutan ï Pinang Ranti 

27. JAK-74 : Rawamangun - Cipinang Muara 

28. JAK-75 : Kampung Pulo - Halim via Cililitan 

29. JAK-84 : Kampung Melayu - Kapin Raya 

Sumber : PT. Transjakarta, 2020 

 

Dalam penentuan jumlah sampling, menurut Cohen, et.al, 

(2007, hlm. 101) semakin besar sampel dari besarnya populasi 

yang ada adalah semakin baik, akan tetapi ada jumlah batas 

minimal yang harus diambil oleh peneliti yaitu sebanyak 30 

sampel. Sebagaimana dikemukakan oleh Baley dalam Mahmud 

(2011, hlm. 159) yang menyatakan bahwa untuk penelitian yang 

menggunakan analisis data statistik, ukuran sampel paling 

minimum adalah 30. Senada dengan pendapat tersebut, Roscoe 

dalam Sugiono (2012, hlm. 91) menyarankan tentang ukuran 

sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai 

dengan 500. Maka sampel minimal yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 30 responden. 

Syarat statistik untuk permodelan discrete choice model 

adalah dengan menjaga degree of freedom yaitu setiap variabel 

yang digunakan membutuhkan minimal 10-20 data. Sehingga 

dengan variabel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 16 

variabel maka akan dibutuhkan minimal 160 data. Pada kuisioner 

pada penelitian ini, pada tahap kuisioner stated preference terdapat 

16 alternatif atau kombinasi pertanyaan yang akan ditanyakan 

kepada setiap responden, sehingga apabila responden berjumlah 30 

maka data yang tersedia melebihi minimal 160 data yang 

dibutuhkan yaitu sejumlah 480 data. 
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Gambar 3. 1 Peta Rute Mikrotrans Jaklingko di Jakarta Timur 

Sumber : Trafi dan Analisis Peneliti, 2019 
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Gambar 3. 2 Peta Asumsi Pusat Kegiatan 

Sumber : Tanahairku.go.id 

  




















































































































































